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RINGKASAN

Kerang kipas-kipas Amusium sp merupakan salah satu dari sekitar
3000 jenis kerang di Indonesia yang memiliki potensi cukup besar namun
belum banyak dimanfaatkan hasiinya. Kerang jenis kipas-kipas ini tertangkap
oleh nelayan penangkap udang yang menggunakan jenis jaring trawi.
Namun, karena tergantung dari alam, kerang kipas-kipas ini tidak tersedia
sepanjang tahun. Kelimpahan alami dari kipas-kipas ini telah menurun secara
tajam. Hal ini disebabkan antara lain karena penggunaan trawl pada masa
lalu untuk penangkapan udang. Oleh sebab itu maka upaya ke arah penelitian
mengenai siklus reproduksinya untuk menunjang usaha pembenihan secara
komersial perlu dilakukan.

Hasil penelitian pemantauan kualitas induk dari alam menunjukkan
bahwa pada bulan Maret dan April, Amusium sp berada pada tingkat
kematangan gonad stadia VI, dengan spermatozoid dan oosit yang telah
cukup matang. Diameter oosit pada bulan-bulan tersebut berkisar antara
65,17 — 67, 83 um. Indeks gonad menunjukkan nilai yang tinggi, yaitu 13,86 %
dan 13,87 %. Pada stadia Vi tersebut, perkembangan sei gamet cukup untuk
dapat digunakan sebagai induk yang disiapkan untuk pemijahan.

Percobaan pemijahan dengan menggunakan metoda rangsangan
perubahan suhu, yaitu dengan menaikkan suhu media pemijahan induk
sebesar 2 - 8 © C memberikan hasil pemijahan yang cukup baik dengan
tingkat kelulushidupan larva D yang mencapai 14,2 % — 48,7 % dibandingkan
dengan metode lain yaitu meletakkan induk di udara selama beberapa menit
(15% menit sampai 30 menit) dan pemberian rangsangan berupa hancuran
~ gonad.

i



KATA PENGANTAR

Kerang Amusium sp saat ini belum merupakan obyek kegiatan
budidaya yang dikenal di indonesia. Masyarakat dalam kegiaian
pemanfaatan sumberdaya hayati masih sangat mengandalkan sumberdaya
alam yang ada. Oleh karena ketergantungan yang besar dari ketersediaan
stok alami ini, kerang kipas ini tidak dapat dijumpai di pasaran secara
kontinyu sepanjang tahun.

Oleh karena itu penelitian tentang : Paket Teknologi Produksi Benih
Kerang Kipas-kipas Amusium sp, yaitu suatu penelitian tentang paket
penguasaan teknologi untuk mendapatkan induk berkualitqs, teknologi
pemijghan buatan dan perkembangan larva serta selanjutnya dapat
menghasilkan suatu paket penyediaan benih secara massal. Tujuan jangka
panjang daii penelitian ini adaiah pemenuhan keputuhan kerang Kipas-Kipas
untuk konsumsi dalam negeri maupun eksport melalui usaha budidaya.

Penelitian ini dibiayai oleh Proyek Pengkajian dan Penelitian limu
Pengetahuan Terapan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian
Hibah Bersaing Nomor : 029/P2IPT/I/2001 tanggal 15 Maret 2001, Seluruh
anggota Tim Peneiitian menyampaikan terimakasin yang sebesar-besarnya
kepada :

1. Direkiur Proyek Pengkajian dan Penelitian limu Pengetahuan Terapan,

2. Rektor Universitas Diponegoro Semarang dan seluruh unsur pimpinan
yang telah mengijinkan dilaksanakannya penelitian ini.

3. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian ini yang tidak
dapat disebutkan satu persatu.

Akhirnya Tim Peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat
berguna bagi semua pihak.

Semarang, 27 November 2001.
o Tim Peneliti.
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. PENDAHULUAN

Di indonesia, kerang dari famili Pectinidae belum banyak dikenal
masyarakat. Dan penelitian mengenai hal ini masih sangat sedikit sekali.
Menurut Kastoro (komunikasi pribadi), satu-satunya studi mengénai Pectinidae
di Indonesia adalah oleh Roberts et. al (1982). Penelitian tersebut mengenai
distribusi geografis Pectinidae di Kepulauan Seribu. Dari penelitian tersebut
Roberts. et.al (1982) menemukan Pecten tigris dan Chlamys senatoria.
Panjang Pecten tigris adalah 30 mm dan Chiamys varia 50 mm (Roberts et.al,
1982).

Kerang kipas-kipas Amusium sp merupakan salah satu dari sekitar 3000
ienis kerang di Indonesia yang belum banyak dimanfaatkan hasilnya. Kerang ini
ditemukan di daerah sepanjang pantai utara Jawa Tengah (Pekalongan,
Pemalang, Kendal) dan pantai sebelah Timwr Jawa Timur (Pasuruan)
(Unpbl.data). Masyarakat mengkonsumsi daging segarnya, sedangkan
cangkangnya banyak dimanfaatkan oleh penduduk di pantai Timur Jawa Timur
uniuk kerajinan tangan, misainya lampu hias, pigura foto, pembatas rqangah,
dil.

Kerang jenis kipas-kipas ini tertangkap oleh nelayan penangkap udang
yang menggunakan jenis jaring trawl. Namun, karena tergantung dari alam,
kerang kipas-kipas ini tidak tersedia sepanjang tahun. Kerang ini dapat
ditemukan di Tempat Pendaratan lkan (TPl) atau di pasar tradisional
(Unpbl.data) kira-kira hanya pada bulan September sampai Mei saja. Menurut
informasi nelayan, kelimpahan alami dari kipas-kipas ini telah menurun secara
tajam. Hal ini disebabkan antara lain karena penggunaan trawl pada masa lalu
untuk penangkapan udang. Karena kipas-kipas tergolong hewan yang menetap
di dasar, maka kerang ini dapat terjaring bersama-sama dengan udang.

Perhatian pada beberapa spesies Pectinidae di dunia saat ini, terutama
disebabkan oleh alasan nilai ekonomis. Misalnya Placopecten magellanicus di
Kanada, Patinopecten yessoensis di Jepang, Argopecten irradians di Amerika
dan Pecten maximus di Inggris, Spanyol, Norwegia dan Perancis (Dorange dan
Le Pennec, 1989). Disamping P. maximus, Spanyol juga mengeksploitasi
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species lain seperti P. jacobeus. Di Australia, P. fumatus adalah sp

yang sangat terkenal (Lovatelli, 1991) dan Chlamys varia (Pena, et.i

Amerika Latin, Pectinidae yang dieksploitasi adalah dari jer

tehueicha di Argentina, Argopecten purpuratus di Chili-Peruvia, dan Amusrc..
papyraceus di Venezuela (Penchaszadeh, 1991). Di Asia, Jepang telah sangat
berhasil membudidayakan Patinopecten yessoensis. dan Cina, dengan
Argopecten irradians (Zhang, 1991). Sedangkan di Asia Tenggara, penelitian
telah dimulai di Thailand, misalnya tentang produksi benih dari Chlamys
senatoria (Nugranad and Promchinda, 1998). Dari segi produksi, di tahun 1992
Jepang menyumbang 38 % dari produksi scallop dunia, disusul oleh China
dengan 32 %, Amerika dengan 11 %, Kanada 7 %, Eropa 6 % dan negara-
negara lain 6 % (Thorarinsdottir, 1996).

Ukuran komersial untuk scallop bervariasi terganfung dari spesies. Untuk
Patinopecten yessoensis, P. magelfanicus, Pecten maximus, P. fumatus dan
Argopeten purpuratus, ukuran komersialnya adalah sekitar 100 mm
panjangnya. Dan untuk spesies yang kurang komersial, seperti Chiamys
opercularis, C. tebuelca dan C. islandica, ukuran komersialnya adalah sekitar
50-70 mm, dan untuk Argopecten gibbus adalah 40 mm (Thorarinsdottir, 1996).

Mengingat potensi kerang kipas-kipas ini cukup hesar dan
pemanfaatannya belum maksimal, sedangkan peneiitiannya belum dimulai,
maka upaya ke arah penelitian mengenai siklus reproduksinya untuk
menunjang usaha pembenihan secara komersial perlu dilakukan. Meskipun
demikian, penangkapan kipas-kipas tetap berianjut sampai sekarang, dan
usaha budidayanyapun sampai saat ini belum juga dilakukan. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan akan sifat-sifat
biclogisnya.

Orientasi penelitian tahun pertama ini bertujuan untuk ini adalah untuk
mendapatkan induk berkualitas dengan mengkaji sikius reproduksinya sehingga
waktu pemijahan dapat diketahui dengan tepat. Pemilihan induk dilakukan
dengan pemantauan tingkat kematangan gonad secara makroskopis dan
mikroskopis, indeks kondisinya serta komposisi biokimia gonad. Kualitas induk

dilihat dari fekunditas dan kualitas sel telur yang dihasilkan. Selanjuinya



pemijahan massal akan dilakukan dengan menggunakan metoda rangsangan
perubahan suhu dan penambahan hancuran gonad. Pemeliharaan awal larva
akan dilakukan sampai larva type D.

Dari hasil penelitian mengenai pemantauan kualitas induk di alam ini
dapat dikatakan bahwa pada bulan Maret dan April, Amusium sp berada pada
tingkat kematangan gonad stadia VI, dengan spermatozoid dan oosit yang
telah cukup matang. Diameter oosit pada bulan-bulan tersebut berkisar antara
65,17 — 67, 83 um. indeks gonad menunjukkan nilai yang tinggi, vaitu 13,86 %
dan 13,87 %. Pada stadia VI tersebut, perkembangan sel gamet cukup untuk

dapat digunakan sebagai induk yang disiapkan untuk pemijahan.





